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ABSTRACT
Basicallythis study aims to look at the relationship between sense of humor and intelligence
with verbal creativity in junior high school students in the city of Medan.The results
obtained are as follows. There is a positive relationship between sense of humor and
intelligence with verbal creativity. These results indicated by coefficients which Freg =
28.424 p <0.010. This indicates that the higher the higher the sense of humor and
intelligence, it is also higher verbal creativity. Conversely the lower the lower the sense of
humor and intelligence, it is also the lower the verbal creativity. 2). There is a significant
positive relationship between sense of humor with verbal creativity by controlling the
variables of intelligence. It is seen from the coefficient of correlation = 0.174, p <0.050.
Based on these results the hypothesis been accepted. Then note that a sense of humor
contributed to the verbal creativity of only 1.407%. 3). There is a very significant positive
relationship between intelligence with verbal creativity by controlling the variable sense of
humor. It is seen from the coefficient of correlation = 0.458, p <0.010. Based on these
results the hypothesis been accepted. Then known that intelligence contributes to the verbal
creativity of 20.187%.
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PENDAHULUAN
Kreativitas dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
antara lain  adalah inteligensi, minat, bakat,
motivasi berprestasi, kepribadian dan
keadaan fisiologis. Sedangkan faktor
eksternal adalah lingkungan keluarga,
sekolah dan guru. Jadi apabila faktor -
faktor  tersebut dipilah, akan menjadi
fungsi kognitif termasuk didalamnya
inteligensi, kreatifitas, dan bakat.
Lebih lanjut Munawir (1996),
menjelaskan bahwa inteligensi adalah
suatu keseluruhan kemampuan individu
untuk berpikir dan bertindak secara terarah,
serta mengolah dan menguasai lingkungan
secara efektif. Makin  tinggi tingkat
inteligensi seseorang, makin
memungkinkan ia melakukan  tugas yang
banyak menurut unsur rasio, dan makin
memungkinkannya mengerjakan tugas-
tugas yang lebih kompleks. Dengan
demikian keberhasilan siswa dalam
menghadapi  bermacam-macam pelajaran
maupun tantangan di sekolah dapat
diramalkan melalui tingkat intelegensinya,
artinya dengan intelegensi yang tinggi,
siswa dimungkinkan mampu meraih
keberhasilan dengan memperoleh prestasi
yang sebaik-baiknya.
Selain inteligensi, yang sangat
penting dalam menentukan prestasi kreatif
seseorang ialah rasa ingin tahu,
ketertarikan terhadap berbagai tugas-tugas
majemuk yang dirasakan sebagai
tantangan, berani mengambil resiko untuk
berbuat kesalahan,  tidak mudah putus asa,
menghargai keindahan, ingin mencari
pengalaman baru, dapat menghargai baik
diri sendiri maupun orang lain, dan juga
memiliki rasa humor yang baik (Munandar,
1999).
Dalam proses terjadinya humor
dapat dikatakan terkandung cara berpikir
yang bebas, lepas dari aturan-aturan yang
kaku dan konvensional (Bratawira, 1981).
Anak Usia  Sekolah Menengah
Pertama adalah anak yang  sedang berada
pada tahap perkembangan remaja awal,
yang memiliki berbagai permasalahan-
permasalahan pada masa-masa usia
perkembangannya. Konflik attachment-
lost dalam perkembangan sosial
emosional, yaitu keinginan untuk  bebas
mengatur hidup sendiri namun disisi lain
masih ada ketergantungan dengan orang
lain, yaitu terutama dengan orang tua,
sehingga kebebasan yang diinginkannya
belum terpenuhi (Dept. Diknas, 2002).
Siswa juga mengalami perubahan dalam
hal  belajar, yang mana disini anak dituntut
untuk kemandirian dalam konflik yang
terjadi pada siswa menuntut agar siswa
dapat menyelesaikan permasalahan dan
berusaha untuk menyesuaikan diri dalam
menyikapi perubahan yang ada. Untuk itu
diperlukan pengasahan sense of humor,
inteligensi, dan kreativitas yang
dimilikinya, agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya tanpa kecemasan yang
berlebihan serta juga disertai dengan ide-
ide yang kreatif.
Humor adalah bagian dari
kehidupan sehari-hari, termasuk juga
dalam dunia remaja. Selain itu siswa,
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sebagai subjek penelitian ini adalah  siswa
berusia 11-15 tahun, dimana pada usia ini
anak dalam tahap perkembangan  remaja
awal. Menurut Peaget (1989) yang
membagi tahap perkembangan kognitif
anak menjadi empat tahap, yang mana pada
tahap perkembangan formal-operasioanal,
anak sudah menginjak masa remaja, yakni
usia 11-15 tahun, yang mana dapat
mengatasi masalah keterbatasan pemikiran
konkret operasionalnya. Dalam hal ini,
tahap perkembangan kognitifnya sangat
mempengaruhi tingkat kualitas skema
kognitifnya. Tahap perkembangan kognitif
anaknya sudah sampai pada post formal
thought, yaitu pemikiran mengarah
kedewasaan, yang mengandalkan
pengalaman subyektif dan intuisi juga
logika yang berguna dalam menghadapi
ketidak jelasan, ketidak pastian, ketidak
konsistenan, kontradiksi, ketidak
sempurnaan, kompromi (Papalia,1986).
Dengan tahapan perkembangan
kognitifnya, siswa diharapkan dapat
memahami stimulus humor yang diberikan
dan meresponnya dengan ekspresi mental
seperti tersenyum atau tertawa.
Kondisi ini memunculkan
pertanyaan penelitian : adakah hubungan
rasa humor dan inteligensi dengan
kreativitas siswa SMP Negeri Kota Medan.
Sejauhmana kedua variabel tersebut secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri
mempengaruhi kreativitas.
PEMBAHASAN
Secara operasional, kreativitas
dirumuskan sebagai “ kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan
(fleksibilitas), dan orisinalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk
mengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci) suatu gagasan
(Munandar, 1992).
Pengukuran kreativitas melalui tes
kreativitas akan menghasilkan Creativity
Quetient (CQ). Tes kreativitas dipakai
untuk mengukur kemampuan berpikir
divergen, oleh karena itu jawabannya
berupa kualitas respon yang diukur  dari
sejauh mana respon tersebut memiliki
keunikan dan perbedaan dengan
kebanyakan jawaban orang, artinya makin
unik dan orisinal jawaban, makin tinggi
jawabannya. Selain itu menyangkut
keluwesan yang ditandai dengan sejauh
mana jawaban saling berbeda dan tidak
monoton. Respon lain adalah kelancaran
yang ditunjukkan  dengan seberapa banyak
jumlah jawaban yang diberikan, serta
menggambarkan elaborasi yang
ditunjukkan melalui seberapa rinci
jawaban yang ada.
Tes kreativitas yang ada misalnya
Torrance Tests of Creativity dari Torrence,
Creativity Assessment Paket dan Williams,
tes kreativitas verbal dan figural dari Utami
Munandar.
Arthur K (dalam Komaryatun,
2004) mengemukakan bahwa humor
adalah suatu stimulus yang memiliki
keunikan dan kerumitan dengan respon
yang bernilai bebas, yang menghasilkan
streotip, respon yang terduga sebagai reflek
psikologis. Definisi ini lebih menekankan
humor sebagai stimulus atau rangsangan
dari luar yang diterima oleh individu.
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Selain itu, Drever (1952) dalam “A
Dictionary of  Psycology”, memberikan
definisi humor sebagai stimulus yang dapat
menimbulkan tawa atau senyum yang tidak
bersifat menyerang obyek dari humor itu
sendiri. Jika ada celaan yang bersifat
menyerang orang lain, cacat tubuh atau
sifat-sifat negatif dari suatu suku yang
dapat memancing kemarahan atau
menyinggung perasaan mereka yang
dicela, maka hal itu tidak termasuk
kedalam kategori humor, walaupun bisa
saja celaan tersebut dianggap lucu atau
menimbulkan tawa bagi orang lain.
Humor adalah rasa atau gejala yang
meranngsang kita untuk tertawa  atau
cendrung tertawa sebagai ekspresi mental.
(Setiawan dalam Ismail, 1995). Ekpresi
mental yang dimaksud adalah respon dari
individu ketika menerima stimulus yang
mengandung humor kemudian bereaksi
untuk mengekpresikan perasaan lucunya
baik itu dengan tertawa atau tersenyum.
Menurut Baughman sense of humor
adalah kualitas manusia yang sangat
berharga untuk membantu dalam
memahami ketidak sesuaian.Dalam humor
itu sendiri ada unsur yang penting yaitu
kontradiksi atau yang disebut juga
incongruities (ketidaksesuaian). Rasa
humor atau sense of humor tersebut
menyangkut perasaan kita ketika
menanggapi suatu kelucuan kemudian
mengekspresikannya dengan tertawa atau
tersenyum. Sesuatu yang bersifat lucu ini
seperti yang tesebut di atas, dapat
berbentuk dongeng yang lucu atau yang
kita kenal dengan lelucon, teka-teki yang
jawabannya lucu, puisi rakyat yang lucu,
maupun nyanyian rakyat yang lucu.
Berdasarkan definisi yang telah
disebutkan sebelumnya mengenai humor,
dapat dikatakan bahwa humor dapat
berperan sebagai stimulus dan juga sebagai
respon atau keduanya.Dalam penelitian ini
definisi yang digunakan adalah definisi
dari Chapman dan McGhee (1980) yang
menyatakan bahwa humor merupakan
respon terhadap persepsi ketidaksesuaian
didalam situasi bercanda yang dapat
disertai dengan senyum, tawa atau tidak
keduanya. Dan individu dapat memahami
humor karana pada dirinya terdapat rasa
humor (sense of humor) yang membantu
dan melihat ketidaksesuai yang ada pada
humor.
Jika ditelaah lebih jauh, ada tiga hal
yang terdapat pada teori humor, yaitu
humor sebagai respon, humor sebagai
persepsi ketidaksesuian dan humor dalam
kontek bercanda (Chapman dan Mc Ghee,
1980).
Sudah lama para tokoh mencoba
mengemukakan definisi intelegensi ini
dengan berbagai gambaran. Menurut
Wechsler (1944) intelegensi adalah
keseluruhan kapasitas seseorang untuk
bertindak secara terarah, berfikir secara
rasional dan bertindak secara efektif
terhadap lingkungannya.
Selanjutnya Crow dan Crow (1963)
menjelaskan intelegensi sebagai adalah
istilah yang digunakan untuk semua
kegiatan yang berhubungan dengan proses
mental tinggi, diantara daya ingat,
imajinasi, penalaran dan bentuk-bentuk
kegiatan mental yang lain.
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Stern (1911) kemudian
menjelaskan bahwa intelegensi merupakan
kapasitas umum dari individu untuk
menyesuaikan pola berpikirnya terhadap
ketentuan baru, merupakan kemampuan
adaptasi mental umum terhadap masalah
dan kondisi baru dalam kehidupannya.
Woolfolk, dikutip Setiawati (1996)
menyimpulkan intelegensi sebagai :
a. Kapasitas untuk belajar
b. Banyaknya pengetahuan yang telah
diperolah
c. Kemampuan untuk beradaptasi terhadap
situasi dan lingkungan, yang baru.
Banyak sekali orang yang
menyamakan intelegensi dengan IQ
(Intelegence Quotient), pada hal keduanya
memililki perbedaan arti yang mendasar.
Intelegensi antara lain didefinisikan
sebagai kemampuan untuk menyesuaikan
diri secara mental terhadap situasi atau
kondisi baru (Claparde dan Stern, dalam
Irwanto dkk, 1994), intelegensi juga
didefinisikan sebagai kemampuan untuk
bertindak secara terarah, berfikir secara
rasional dan menghadapi lingkungan
secara efektif (Wechsler, 1944).
Sedangkan Intelegence Quotient (IQ)
adalah scor intelegensi yang diperoleh dari
sebuah alat tes intelegensi. Dengan
demikian, IQ hannya mengukur
sebahagian kecerdasaan seseorang, bukan
menggambarkan kecerdasan seseorang
secara utuh.
Pada tahun 1904, Alfred Binet dan
Theodor Simon, psikologis Prancis tertarik
mengukur tingkat kecerdasan, dan
menciptakan alat tes intelegensi yang
dinamakan Tes Binet Simon. Tahun 1916
Lewis Terman, Psikolog dari Universitas
Stanford mengadakan perbaikan pada tes
ini, sehingga hasilnya dikenal dengan tes
Stanford- Binet. Sumbangan utamanya
adalah menetapkan indeks numerik untuk
mengukur intelegensi dengan
memperbandingkan antara usia mental
(mental age) yang disingkat MA dengan
usia kronologis (Chronological age) yang
disingkat dengan CA. Apabila seseorang
mampu memecahkan soal-soal tes
kecerdasan dengan nilai sama dengan
individu lain yang seusia, maka ia
memperoleh scor 1. Skor ini kemudian
dikalikan 100 dan dipakai ssebagai dasar
perhitungan IQ. Bila Mental Age (MA)
lebih tinggi dari Chronological Age (CA),
maka individu tersebut memperoleh scor
lebih tinggi dari 100 tetapi bila MA lebih
rendah dari CA, individu yang
bersangkutan memperoleh scor yang lebih
rendah dari 100.
Siswa SMP yang berusia berkisar
12-15 tahun tergolong masa remaja awal.
Pada masa ini terjadi peralihan  dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa,anak
mengalami perubahan jasmani,
kepribadian, intelektual dan peran didalam
lingkunganya. Perbedaan  proses
perkembangan yang jelas pada masa
remaja awal ini adalah perkembangan
psiko seksualitas dan emosional, yang pada
masa anak-anak tidak nyata pengaruhnya.
Proses perkembangan ini akan
menimbulkan permasalahan bagi mereka,
yang paling besar adalah yang berkaitan
dengan pembentukan identitas diri yang
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sangat erat kaitannya dengan peranan
sosial (Gunarsa, 1997).
Menurut Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (dalam Utami Munandar,
1977), usia siswa SMP adalah 13 - 15
tahun. Pada usia tersebut menurut Hurlock
(1993), seseorang mengalami pubertas.
Pubertas adalah priode dalam rentang
perkembangan ketika anak – anak berubah
dari mahluk aseksual menjadi seksual.
Menurut Root, “ Masa puber adalah suatu
tahap dalam perkembangan dimana terjadi
kematangan alat-alat seksual dan tercapai
kemampuan reproduksi.Tahap ini disertai
dengan perubahan-perubahan dalam
pertumbuhan somatis dan perspektif
psikologi. Anak perempuan mulai
mengalami rata-rata pada usia 11 – 15
tahun, sedangkan anak laki-laki baru mulai
mengalami puber pada usia 12 – 16 tahun.
Perubahan – perubahan pada masa
puber yang dialami oleh siswa SMP
merupakan keadaan yang khas, yang tidak
dialami pada masa sebelumnya maupun
sesudahnya.
Berkembangnya  kreativitas akan
membantu  dalam menciptakan humor dan
sebaliknya dengan mengapresiasikan
beragam, jenis humor akan membantu kita
mengembangkan  kreativitas. Jadi dapat
dikatakan ada hubungan timbal antara
humor dan kreativitas
(http://members,ozemail.com:).
Torrance dalam (Dunn, 2000)
mengemukakan bahwa ada korelasi yang
tinggi antara humor, Inteligensi dan
kreativitas. Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian dari Danis yang telah
mengidentifikasikan karakterstik dari
orang-oranng yang memiliki kreativitas
yang tinggi, yang salah satunya adalah
sense of humor .
Banyak orang dapat berpikir lebih
kreatif ketika mereka tidak terlalu serius
atau terlalu fokus pada tugasnya. Dengan
kata lain orang tersebut dalam keadaan
relax atau tidak ada tekanan.
Humor dan kreativitas memiliki
persamaan yaitu menggunakan
kemampuan berpikir baik dalam
memahami ketidaksesuaian atau kejutan
yang ada pada humor ataupun dalam
menghasilkan produk kreatif seperti ide-
ide inovatif ataupun dalam bentuk barang
yang dapat digunakan untuk kemudahan
hidup sehari-hati, Intelegensi dan
kreativitas (berfikir kreatif) dapat di lihat
dari struktur  intelek. Guilford (1968).
Melihat hubungan intelegensi
dengan kreativitas melalui hasil tes, yang
dilakukan Yamamoto (Utami Munandar,
1999). Dari hasil penelitiannya ditemukan
meningkatnya skor IQ dengan
meningkatnya scor kemampuan berpikir
kreatif.
Torrance (1959), Getzels dan
Jakson (1962), Yamamoto (1964) yang
dikutif Utami Munandar (1999) sampai
pada kesimpulan yang sama bahwa
kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi
tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari
kelompok siswa yang intelegensinya relatif
lebih tinggi. Torrace mengajukan  hipotesa
bahwa daya imajinasi, rasa ingin tahu dan
orijinalitas siswa yang kreativitasnya
tinggi dapat mengimbangi kurangnya
dalam daya ingat, dan faktor lain yang
diukur  oleh tes intelegensi.
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini variabel-
variabel yang diteliti  yaitu rasa humor,
intelegensi, dan kreativitas verbal.
Pada penelitian ini, variabel
penelitian tidak dapat dimanipulasi atau
dikondisikan terlebih dahulu, karena
variabel tersebut sudah terberi. Penelitim
hanya mengukur dan menafsirkan
hasilnya, oleh karena itu desain yang sesuai
untuk penelitian ini adalah Expost Facto
dengan analisa data yang bersifat
kuantitatif.
Sampel yang akan dipakai dalam
penelitian ini berjumlah 202 orang yang
diambil dari lima sekolah. Diharapkan dari
jumlah populasi sebanyak 3990 ini dapat
diwakili oleh siswa kelas II atau kelas 8
masing-masing sekolah.
Adapun teknik sampling yang
dipergunakan adalah area random
sampling dimana alasan digunakannya
digunakannya teknik ini disebabkan
peneliti  mengambil sekolah yang ada di
kota Medan dari berbagai Kecamatan.
Untuk dapat  memberikan
gambaran rasa humor, peneliti
menggunakan kuesionar. Kuesioner humor
ini berisi sekitar 34 cerita humor yang
berasal dari berbagai sumber.
Pengukuran Inteligensi  dalam
penelitian ini menggunakan Tes Standard
progressive Matrices (SPM) yang
dikembangkan oleh Raven. Tes ini adalah
tes non verbal yang terdiri dari 60 item
berupa gambar-gambar yang terbagi dalam
5 set yaitu set  A,B,C,D dan E. Tiap set
terdiri dari 12 item yang tingkat
kesulitannya semakin tinggi.
Pengukuran Kreativitas dalam
penelitian ini ditekankan pada kemampuan
berpikir kreatif.
alat yang dipergunakan adalah tes
kreativitas verbal dari Utami Munandar.
Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Regresi 2 Prediktor, yaitu mencari
korelasi antara 2 prediktor dengan
kriterium prediktor. Sebagai prediktor
pertama (X1) adalah rasa humor, prediktor
kedua (X2) adalah inteligensi dan sebagai
kriterium atau variabel terikat/tergantung
(Y) adalah kreativitas verbal.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pengujian hipotesis, maka dapat
disimpulkan bahwa: terdapat hubungan
positif yang signifikan antara rasa humor
dengan kreativitas verbal dengan
mengendalikan variabel inteligensi. Hal ini
dilihat dari koefisien korelasi = 0,174 ; p <
0,050. Berdasarkan hasil ini maka hipotesis
yang diajukan dinyatakan diterima.
Kemudian diketahui bahwa rasa humor
memberikan  kontribusi terhadap
kreativitas verbal hanya sebesar 1,407%.
Terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara inteligensi dengan
kreativitas verbal dengan mengendalikan
variabel rasa humor. Hal ini dilihat dari
koefisien korelasi = 0,458 ; p < 0,010.
Berdasarkan hasil ini maka hipotesis yang
diajukan dinyatakan diterima. Kemudian
diketahui bahwa inteligensi memberikan
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kontribusi terhadap kreativitas verbal
sebesar 20,187%. Terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara rasa
humor dan inteligensi dengan kreativitas
verbal. Hal ini dilihat dari koefisien
korelasi = Freg = 27,403 ; p < 0,010.
Berdasarkan hasil ini maka hipotesis yang
diajukan dinyatakan diterima. Kemudian
diketahui bahwa kedua variabel, rasa
humor dan inteligensi memberikan
pengaruh terhadap kreativitas verbal
sebesar 21,594%. Diketahui bahwa masih
terdapat 78,406% pengaruh dari faktor lain
terhadap kreativitas verbal, diantaranya
adalah evaluasi tanpa umpan balik yang
positif, pemberian hadiah, kompetisi,
sebuah gabungan dari evaluasi dan
pemberian hadiah, serta lingkungan yang
membatasi. Subjek penelitian ini, yakni
siswa SMP Negeri 1, 7, 23, 32 dan SMP
Negeri 40 dinyatakan memiliki inteligensi
yang tergolong normal, sebab nilai yang
diperoleh 42,228 berada pada grade III. Ini
setelah disesuaikan dengan norma tingkat
kecerdasan, dimana nilai 42,228 berada
pada grade III- yakni rata-rata atau normal.
Untuk rasa humor, diketahui bahwa subjek
penelitian ini dinyatakan memiliki rasa
humor yang tergolong sangat tinggi, sebab
mean empirik (90,168) lebih besar dari
mean hipotetik (62,5) dimana selisihnya
kedua nilai rata-rata atau mean tersebut
melebihi bilangan SD atau SB, yakni
11,319. Kemudian untuk variabel
kreativitas verbal, subjek penelitian ini
ternyata memiliki kreativitas verbal yang
termasuk dalam kategori average, sebab
nilai rata-rata empirik yang diperoleh
108,985,  berada pada persentil  91 - 110
pada norma Tes Keativitas Verbal.
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